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ABSTRAK

Limbah plastik yang terdegradasi menjadi mikroplastik akan mengalami perubahan ukuran dan warna
akibat berbagai proses alam yang terjadi di lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
karakteristik bentuk, warna, dan ukuran mikroplastik yang terdapat di sekitar Pulau Pasaran. Sampling
dilakukan dengan mengambil sampel mikroplastik pada air dan kerang hijau di sekitar Pulau Pasaran.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan mikroplastik jenis fragmen, film, fiber, granul, dan foam dengan
warna mikroplastik yang ditemukan terdiri dari warna hitam, biru, hijau, kuning, merah, bening, dan
putih. Jenis mikroplastik fragmen, film dan fiber ditemukan pada ukuran <50um hingga kelompok ukuran
1000-5000 pm. Jenis mikroplastik granul ditemukan pada kelompok ukuran <50 pym hingga 100-500 ym
dan jenis foam ditemukan pada kategori ukuran <50 pym sampai ukuran 500-1000 pm. Sosialisasi dan
kampanye bahaya limbah plastik perlu dilakukan untuk mendorong masyarakat agar berpartisipasi tinggi
dan bertanggung jawab dalam pengelolaan limbah plastik.

Kata kunci : Kontaminasi, Mikroplastik, Air, Kerang hijau, Pulau Pasaran

ABSTRACT

Plastic waste that is degraded into microplastics will change in size and color due to various natural
processes that occur in the environment. The purpose of this study was to determine the shape, color
and size characteristics of microplastics found around Pasaran Island. Sampling was carried out by taking
microplastic samples in water and green mussels around Pasaran Island. The study indicated that
microplastic consisted of fragment, film, fiber, granul and foam. While the microplastic colors consisted of
black, blue, green, yellow, red, clear, and white. The size of microplastic fragment, film and fiber were
around <50pm to 1000-5000 pm. While the size of granular microplastic types were found in the <50 pm
to 100-500 pm size group and foam types were found in was <50 pm to 500-1000 pm. Socialization and
campaigns for the dangers of plastic waste need to be carried out to encourage the public to participate
highly and responsibly in managing plastic waste.
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PENDAHULUAN secara langsung atau tidak langsung akan

masuk ke perairan, terutama laut. Menurut

Saat ini penggunaan produk berbahan  Farhani (2020), 35% sampah vyang

plastik berkembang sangat pesat karena  ditemukan di lautan Indonesia merupakan
sangat dibutuhkan pemakaiannya oleh  sampah plastik.

masyarakat. Kebutuhan penggunaan plastik Mikroplastik yang umumnya ditemukan

tersebut akan menghasilkan limbah yang berwarna biru, coklat, hijau, hitam, kuning,
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merah dan putih. Setiap jenis mikroplastik

memiliki bentuk serta karakteristik yang
berbeda. Plastik yang sampai ke perairan
akan terdegradasi oleh sinar matahari
(fotodegradasi), teroksidasi, dan

terfragmentasi membentuk partikel plastik
yang lebih kecil. Partikel plastik yang biasa
disebut  mikroplastik  ditemukan dalam
berbagai bentuk, ukuran dan warna. Ukuran
mikroplastik menjadi faktor utama vyang
berkaitan dengan jangkauan efek pada
organisme. Luas permukaan yang besar pada
mikroplastik dibandingkan dengan rasio
volume dari sebuah partikel membuat
mikroplastik berpotensi melepas bahan kimia
yang terkandung dengan cepat (Widianarko
dan Hantoro, 2018).

Beragam bentuk, warna dan ukuran
mikroplastik yang tersebar di lingkungan
perairan rentan terkonsumsi oleh biota
perairan. Mikroplastik secara langsung atau
pun tidak langsung akan masuk ke rantai

makanan. Biota perairan akan mengira
mikroplastik yang tersebar di lingkungan
sebagai makanannya (Laforsch, 2015).

Partikel mikroplastik yang masuk ke dalam
tubuh biota akan terakumulasi dalam tubuh
dan dapat berdampak negatif. Kerang hijau
(Perna viridis) dikenal sebagai biota filter
feeder. Menurut Setala et al., (2016), biota
dengan cara makan filter feeder merupakan
biota yang paling banyak menelan
mikroplastik dari lingkungan. Mikroplastik
yang masuk ke dalam tubuh biota akan
merusak dan memblok saluran pencernaan,
terjadinya pelarutan bahan kimia pada plastik
dan kontaminan yang menempel pada
permukaan plastik, dan akumulasi bahan
kimia yang terserap melalui mikroplastik
(Teuten et al., 2016).

Berbagai dampak negatif yang
diakibatkan oleh keberadaan mikroplastik di
lingkungan perairan dirasa sangat penting
untuk diketahui. Oleh karena itu, penelitian
terkait karakteristik, warna dan ukuran
mikroplastik perlu dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik
bentuk, warna, dan ukuran mikroplastik yang
terdapat pada air dan kerang hijau.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan waktu penelitian ini
dilakukan di Pulau Pasaran, Bandar Lampung
(Gambar 1) pada bulan Maret 2022. Sampel
mikroplastik diambil pada permukaan air dan
kerang hijau. Mikroplastik pada air diambil
dengan menarik plankton net pada bagian

kolom perairan secara horizontal selama 10
menit dengan kecepatan 2 knot (Hiwari et
al., 2019). Sampel air yang tersaring
dimasukkan kedalam botol sampel berbahan
kaca dan diberi label. Sampel kerang hijau
diperoleh dengan membeli dari nelayan
sekitar Pulau Pasaran.

Analisis sampel mikroplastik pada air
diawali dengan penyaringan 200 ml air
dengan saringan stainless mesh bertingkat
(no. 40, 60, dan 100). Sampah plastik yang
berukuran besar diukur dengan penggaris,
apabila berukuran < 5 mm maka dapat
dikategorikan sebagai mikroplastik. Partikel
tersaring dikumpulkan dalam wadah gelas
kimia untuk selanjutnya dipanaskan dengan
oven pada suhu 90°C selama 24 jam.

Tahap selanjutnya, ditambahkan 20 ml
0,05 M Fe(II)SO4 untuk memisahkan sampel
mikroplastik dengan logam. Kemudian
diberikan 20 ml H202 (30%) untuk
melarutkan bahan organik dan didiamkan
pada suhu ruang selama lima menit. Sampel
yang telah ditambahkan larutan, dipanaskan
pada suhu 75°C dan diaduk dengan magnetic
stirrer hingga terlihat gelembung gas.
Kemudian ditambahkan 6 g NaCl per 20 ml
larutan dan didiamkan selama 24 jam.

Tahap berikutnya dilakukan
penyaringan larutan dengan kertas saring
cellulose nitrate filter ukuran pori 0,45um.
Kertas saring dibungkus dengan almunium
foil dan dimasukkan dalam inkubator pada

suhu 60°C selama 24 jam, kemudian
dilakukan pengamatan berupa identifikasi
jenis, warna dan pengukuran mikroplastik

dengan mikroskop.

Analisis mikroplastik pada sampel
kerang hijau (Perna viridis) dilakukan pada
bagian dagingnya. Daging kerang hijau
direndam dalam larutan KOH 10% dengan
proporsi 3 kali volume daging selama 2
minggu dalam suhu ruang (Rochman et al.,
2015). Larutan KOH 10% berguna untuk
menghancurkan senyawa organik pada
sampel (Dia et al., 2021) sehingga dapat
dengan mudah diamati mikroplastik yang
terkandung didalamnya (Ramli et al., 2021).
Tahap selanjutnya dilakukan penyaringan
larutan dengan saringan stainless bertingkat
(no. 40, 60, dan 100) dan dibilas dengan
akuades. Hasil bilasan disaring dengan kertas
saring cellulose nitrate filter ukuran pori
0,45pum. Kertas saring selanjutnya dibungkus
dengan aluminium foil dan dimasukkan dalam
inkubator pada suhu 60°C selama 24 jam dan
diamati pada mikroskop.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel di Pulau Pasaran, Lampung

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pulau Pasaran memiliki luas daratan
sekitar 12 hektar. Pulau ini secara
administratif masuk dalam lingkungan 2
Kelurahan Kota Karang, Kecamatan Teluk
Betung Timur, kota Bandar Lampung.
Terletak pada titik koordinat 5°27'43" LS
sampai 5°27'58" dan 105°15'48" BT sampai
105°15'58” BT. Penduduk sekitar umumnya
bersuku Bugis yang berasal dari Sulawesi
Selatan (Permata et al., 2021).

Kondisi perairan Pulau Pasaran
memiliki arus permukaan yang cukup
tenang berkisar antara 0 hingga 0,2 m/s.
Menurut oleh Ali et al. (2015), kecepatan
arus perairan Pulau Pasaran berkisar pada
0,05 hingga 0,16 m/s. ketinggian pasang
tertinggi 1 m dan surut terendah 0,5 m.

Kegiatan ekonomi masyarakat sekitar
Pulau Pasaran didominasi pada sektor
perikanan (Noor, 2014). Kegiatan
perikanan di wilayah ini berupa pengolahan
ikan asin (khususnya komoditas teri),
penangkapan ikan dan kegiatan budidaya.
Pulau pasaran dikenal sebagai salah satu
pusat pengolahan ikan teri kering terbesar
di Lampung dengan skala usaha industri
kecil hingga menengah (Imron et al.,
2019).

Karakteristik Mikroplastik

Berdasarkan hasil pengamatan pada
sampel air dan kerang hijau ditemukan
mikroplastik jenis fragment, film, fiber,
foam, dan granul di Pulau Pasaran (Gambar 2).

Setiap jenis  mikroplastik  yang
ditemukan memiliki karakteristik yang
berbeda. Mikroplastik jenis  fragmen

memiliki bentuk tidak beraturan, kaku, dan
sudut yang lancip. Fragmen berasal dari
potongan produk plastik dengan polimer
sintetis yang kuat, seperti botol minuman,
sisa toples yang terbuang, kepingan galon,
dan lain-lain (Hidalgo et al., 2012). Sumber
mikroplastik jenis fragmen yang terdapat di
Pulau Pasaran diduga dari limbah
antropogenik dan kegiatan budidaya kerang
hijau yang memanfaatkan botol plastik
sebagai alat pelampung. Limbah plastik
akan menjadi partikel yang lebih kecil
membentuk mikroplastik dengan bantuan
panas, cahaya matahari, proses fisik dan
kimia (Octarianita et al., 2022).

Tipe film merupakan mikroplastik
yang berasal dari fragmentasi kantong
plastik, berbentuk seperti lembaran tipis
(Dewi et al., 2015). Umumnya mikroplastik
jenis film bersumber dari degradasi sampah
plastik sekali pakai dan kemasan makanan.

Fiber memiliki bentuk yang tipis dan
panjang seperti serat sintetis (Ayuningtyas
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et al., 2019). Keberadaan mikroplastik jenis
fiber sering dikaitkan dengan kegiatan
transportasi, pariwisata dan perikanan (Mu
et al., 2019). Disamping itu, penggunaan
tali untuk kegiatan budidaya kerang diduga
sebagai penyebab adanya mikroplastik
jenis fiber. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Octarianita et al. (2022),
mikroplastik dengan tipe fiber merupakan
tipe mikroplastik yang mendominasi di
Pulau Pasaran.

Mikroplastik berjenis foam berasal
dari fragmentasi sterefoam yang umumnya
digunakan sebagai pelampung, wadah
makana dan minuman. Tipe ini terlihat
seperti potongan foam, berbentuk tidak
beraturan dan terlihat rapuh. Tipe
mikroplastik yang terakhir adalah tipe
granula. Mikroplastik tipe granula termasuk
polimer yang berasal dari bahan baku
pembuatan plastik (Hidalgo et al., 2012)
yang umumnya terdapat pada produk
perawatan kulit, sabun, dan pasta gigi
(Masura et al., 2015). Granul berbentuk
seperti butiran halus yang bulat dan
transparan (Purnama et al., 2021).

Warna Mikroplastik

Berdasarkan hasil pengamatan
mikroplastik pada sampel air dan kerang
hijau di Pulau Pasaran ditemukan tujuh
warna, yaitu: hitam, biru, kuning

Fragment

Granul

kecokelatan, merah, hijau, bening, dan
putih. Persentase warna yang ditemukan
pada setiap jenis mikroplastik disajikan
pada Gambar 3. Warna dengan kelimpahan
tinggi dapat meningkatkan potensi
terkonsumsinya mikroplastik oleh biota
perairan. Biota yang hidup di lingkungan
perairan sulit membedakan antara
mikroplastik dengan makanan.
Keberagaman warna pada setiap
partikel mikroplastik yang ditemukan,
diduga berasal dari sumber mikroplastik
tersebut. Warna mikroplastik juga dapat
mengalami  perubahan selama proses
degradasi oleh sinar UV. Mikroplastik
dengan warna yang masih pekat
menandakan mikroplastik belum
mengalami perubahan warna (discolouring)
yang signifikan (Kapoo et al., 2020).
Mikroplastik dengan warna merah,
kuning, hijau, dan biru diduga sebagai
warna asli. Menurut Dektiff et al. (2014),
warna merah dan biru juga dapat terjadi
dari hasil antropogenik. Warna bening pada
mikroplastik dapat mengindikasikan bahwa
mikroplastik tersebut telah lama mengalami
fotodegradasi oleh sinar UV (Hiwari et al.,
2019). Warna bening dominan ditemukan
pada mikroplastik jenis film. Warna ini
diduga merupakan warna asli dari plastik
kemasan makanan atau minuman. Warna
hitam ditemukan pada setiap jenis

Fiber

Gambar 2. Mikroplastik yang teramati pada mikroskop perbesaran 10x
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mikroplastik di Pulau Pasaran dapat
mengindikasikan bahwa terdapat banyak
kontaminan yang terserap dalam
mikroplastik dan partikel organik lainnya
(GESAMP, 2015).

Warna putih yang ditemukan pada
mikroplastik jenis foam diduga sebagai
warna asli yang bersumber dari gabus
tempat penyimpanan ikan, wadah makanan
dan minuman yang terbuat dari sterefoam,
dan pelampung sterefoam pada keramba
jaring apung.

Ukuran Mikroplastik

Partikel mikroplastik di Pulau Pasaran
ditemukan dalam berbagai ukuran. Jenis
mikroplastik fragmen, film dan fiber
ditemukan pada kelompok ukuran <50um
hingga kelompok ukuran 1000 - 5000 pm.
Jenis mikroplastik granul ditemukan pada
kelompok ukuran <50 pym hingga 100 - 500
Mm dan jenis foam ditemukan pada
kelompok ukuran <50 pym sampai ukuran
500-1000 pm. Persentase ukuran
mikroplastik yang ditemukan Pulau
Pasaran disajikan pada Gambar 4.

Mikroplastik dengan ukuran <50 pm
banyak ditemukan pada mikroplastik jenis
granul mencapai 85%, sedangkan
persentase terendah mikroplastik ukuran
<50 pm ditemukan pada jenis fiber
sebanyak 4%. Kelompok ukuran 1000-

di
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24% 65%

Fragmen

4%

Granul

/
2% 19%
" \

Film

26%

Foam

5000 pm ditemukan dengan persentase
terbanyak pada mikroplastik jenis fiber
sebesar 4%.

Partikel mikroplastik dengan ukuran
kecil terdapat pada jenis granul. Jenis
granul ukuran terbesar ditemukan dalam
kelompok ukuran 100 - 500 uym sebanyak
2%. Hal ini menandakan mikroplastik jenis
granul memiliki ukuran yang relatif kecil
dibandingkan mikroplastik jenis lainnya.
Granul umumnya berasal dari plastik
primer yang dibuat langsung dari industri
plastik dengan ukuran yang sangat kecil.

Perbedaan ukuran mikroplastik
disebabkan karena adanya proses
fragmentasi makroplastik. Proses

fragmentasi terjadi karena adanya radiasi
sinar UV, gaya mekanik dan gelombang air
laut, bahan plastik yang bersifat oksidatif,
dan sifat hidrolik dari air laut (Claessens et
al., 2013). Semakin lama waktu
fragmentasi, maka ukuran mikroplastik
akan menjadi semakin kecil (Avio et al.,
2015). Mikroplastik dengan ukuran yang
lebih kecil memiliki potensi dampak yang
lebih  besar. Semakin kecil ukuran
mikroplastik maka akan semakin besar
kemungkinannya untuk dikonsumsi oleh
biota perairan (Andrady, 2011), terutama
pada hewan filter feeder seperti kerang
dara ataupun teripang (Octarianita et al.,
2022).
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Gambar 3. Persentase warna mikroplastik yang ditemukan pada air dan kerang hijau di Pulau

Pasaran
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Gambar 4. Persentase ukuran mikroplastik yang ditemukan pada air dan kerang hijau di

Pulau Pasaran

KESIMPULAN

Partikel mikroplastik yang ditemukan
pada air dan kerang hijau di Pulau Pasaran
terdiri dari lima jenis, yaitu fragmen, film,
fiber, granul dan foam. Kelima jenis
mikroplastik tersebut ditemukan dalam
tujuh warna, vyaitu hitam, biru, kuning
kecokelatan, merah, hijau, bening, dan
putih. Jenis mikroplastik fragmen, film dan
fiber ditemukan dengan ukuran <50pm
hingga kelompok ukuran 1000-5000 pm.
Mikroplastik  granul  ditemukan pada
kelompok ukuran <50 pym hingga 100-500
pm dan mikroplastik foam ditemukan pada
kelompok ukuran <50 ppgm sampai
kelompok ukuran 500-1000 pm. Sosialisasi
dan kampanye bahaya Ilimbah plastik
diharapkan dapat mendorong masyarakat
untuk dapat Dberpartisipasi dan lebih
bertanggung jawab atas pengelolaan
sampah plastik pasca pemakaian.
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